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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1.
Tinjauan Tentang Komunikasi

2.1.1.  
Pengertian Komunikasi

Komunikasi tidak dapat lepas dari kehidupan manusia, baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat. Komunikasi adalah salah satu aktivitas yang sangat fundamental dalam kehidupan umat manusia. Kebutuhan manusia untuk berhubungan dengan sesamanya, diakui oleh hampir semua agama yang telah ada, sejak jaman Adam dan Hawa. (Cangara, 1998:4). 

Komunikasi merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan manusia, Manusia tidak akan terlepas dari hubungannya dengan manusia lain, yang saling mempengaruhi dan berinteraksi demi memenuhi kebutuhannya dan kepentingannya.

Pada hakikatnya, komunikasi adalah proses pernyataan antara manusia, yang dinyatakan adalah pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain baik verbal maupun nonverbal.

Dalam bahasa komunikasi, pernyataan dinamakan pesan (message), orang yang menyampaikan pesan disebut komunikator (communicator), sedangkan orang yang menerima pernyataan diberi nama komunikan (commucate). Untuk tegasnya, komunikasi berarti proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan.


Sebuah definisi singkat dibuat oleh Harold D. Lasswell bahwa cara yang tepat untuk menerangkan suatu tindakan komunikasi ialah menjawab pertanyaan ”Siapa yang menyampaikan, apa yang disampaikan, melalui apa, kepada siapa dan apa pengaruhnya”. (Cangara, 1998:19).

Sedangkan menurut Everett M. Rogers dan D. Lawrence Kincaid komunikasi adalah proses dimana dua orang atau lebih membentuk atau melakukan pertukaran informasi dengan satu sama lainnya, yang pada gilirannya akan tiba saling pengertian yang mendalam. (Cangara, 1998:20).


Berdasarkan dari definisi di atas, dapat dijabarkan bahwa komunikasi mempunyai 5 proses di mana seseorang menyampaikan pesan kepada orang lain dengan menggunakan media dan adanya efek setelah penerima menerima pesan.  

2.1.2.   Tujuan dan Fungsi Komunikasi

Tujuan Komunikasi 
Menurut Onong Uchjana Effendy, tujuan dari komunikasi adalah:

1. Perubahan sikap (attitude change)

2. Perubahan pendapat (opinion change)

3. Perubahan perilaku (behavior change)

4. Perubahan sosial (social change). (Effendy, 2003: 8).
Fungsi Komunikasi

Berbicara mengenai fungsi komunikasi, Onong  Uchjana Effendy, mengemukakan bahwa fungsi komunikasi adalah :

1. Menginformasikan (to inform)

Adalah memberikan informasi kepada masyarakat, memberitahukan kepada masyarakat mengenai peristiwa yang terjadi, ide atau pikiran dan tingkah laku orang lain, serta segala sesuatu yang disampaikan orang lain.

2. Mendidik (to educated)

Adalah komunikasi merupakan sarana pendidikan. Dengan komunikasi, manusia dapat menyampaikan ide dan pikiranya kepada orang lain, sehingga orang lain mendapatkan informasi dan ilmu pengetahuan.

3. Menghibur (to entertain)

Adalah komunikasi selain berguna untuk menyampaikan komunikasi, pendidikan dan mempengaruhi juga berfungsi untuk menyampaikan hiburan atau menghibur orang lain.

4. Mempengaruhi (to influence)

Adalah fungsi mempengaruhi setiap individu yang berkomunikasi, tentunya berusaha saling mempengaruhi jalan pikiran  komunikan dan lebih jauh lagi berusaha merubah sikap dan tingkah laku komunikan sesuai dengan yang di harapkan.(Effendy, 1997 : 36).
Dilihat dari fungsi dan keberadaanya di masyarakat, komunikasi tidak bisa lepas dari kehidupan, karena komunikasi akan selalu berada dalam kehidupan manusia sehari-hari. Dimana dengan komunikasi manusia dapat mengembangkan dirinya dengan berbagai informasi yang manusia dapat.
2.2
Tinjauan Tentang Strategi

2.2.1
Pengertian dan Pentingnya Strategi Komunikasi
Istilah strategi berasal dari kata Yunani strategeia  (stratos = militer dan ag = memimpin) yang artinya seni atau ilmu untuk menjadi seorang jendral. Konsep ini relevan dengan situasi pada zaman dahulu yang sering diwarnai perang.

Dikalangan militer terdapat ungkapan yang berbunyi “To win the war, not to win battle” yang kita terjemahkan dalam bahasa Indonesia berarti “menangkan perang bukan menangkan pertempuran”.

Pentingnya strategi adalah untuk memenangkan perang sedangkan pentingnya taktik adalah untuk memenangkan pertempuran. Demikian dalam komunikasi, lebih-lebih komunikasi yang dilancarkan suatu organisasi, apakah itu komunikasi poltik atau komunikasi bisnis. (effendy, 2003:299).

Para ahli komunikasi, terutama di Negara-negara yang sedang berkembang, dalam tahun-tahun terakhir ini menumpahkan perhatiannya yang besar terhadap strategy komunikasi (communication strategy), dalam hubungannya dengan penggiatan pembangunan nasional di Negara masing-masing.

Fokus perhatian ahli komunikasi ini memang penting untuk ditunjukan kepada strategi komunikasi, karena berhasil atau tidaknya kegiatan komunikasi secara efektif banyak ditentukan oleh strategi komunikasi. Di lain pihak, tanpa strategi komunikasi, media massa yang semakin modern yang kini banyak dipergunakan di Negara-negara yang sedang berkembang karena mudahnya diperoleh dan relatif mudahnya dioperasionalisasikan, bukan tidak mungkin akan menimbulkan pengaruh negatif.

Apa sebenarnya Arti dari strategi komunikasi?

Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan mengenai (manajement) untuk mencapai suatu tujuan tetapi untuk mencapai suatu tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan hanya sebagai penunjuk  bagaimana teknik operasionalnya. (effendy, 2003:300).
Demikian pula strategi komunikasi (communication planning) dan manajemen komunikasi (communication manajemen) untuk mencapai suatu tujuan tersebut. Strategi komunikasi harus dapat menunjukan bagaimana operasionalnya secara taktis harus dilakukan dalam arti kata bahwa pendekatan (approach) bisa berbeda sewaktu-waktu bergantung dari situasi dan kondisi.
2.2.2
Komponen Pembentuk Strategi

Dalam pembentukan strategi akan dipengaruhi oleh unsur-unsur tertentu yang berkaitan dengan lingkungan, kondisi, visi atau arah, tujuan dan sasaran dari suatu pola yang menjadi dasar budaya perusahaan yang bersangkutan (corporate culture) yaitu antara lain :

1. Secara makro, lingkungan perusahaan/lembaga tersebut akan dipengaruhi oleh unsur-unsur :

a. Kebijakan umum.

b. Budaya yang dianut.

c. Sistem perekonomian dan teknologi yang dikuasai oleh organisasi yang bersangkutan.

2. Secara mikro, tergantung dari:

a. Misi perusahaan.

b. Sumber-sumber dimiliki yang berkaitan dengan sumber daya manusia dan sumber daya guna lainnya yang dikuasai.

c. Sistem pengorganisasian.

d. Rencana atau program dalam jangka pendek atau jangka panjang.

e. Tujuan dan sasarannya yang hendak dicapai.
Dengan demikian, strategi komunikasi, baik secara makro (planned multi-media strategy), maupun secara mikro (single communication medium strategy), mempunyai fungsi ganda :

· Menyebarluaskan pesan komunikasi yang besifat informatif, persuasif dan instruktif secara sistematik kepada sasaran untuk memperoleh hasil optimal.

· Menjembatani “cultural gap” akibat kemudahan diperolehnya dan kemudahan dioperasionalkannya media massa yang begitu ampuh, yang dibiarkan akan merusak nilai-nilai budaya. (effendy, 2003:300).
2.2.3
Perencanaan Strategi Public Relations

Perencanaan strategi bidang PR (public Relations) memberikan satu model yang lebih logis. Langkah-langkah yang perlu dilakukan dikelompokan ke dalam empat tahap yang bersifat deskriptif dan akurat. Model tersebut biasa disebut Sembilan langkah strategi PR (public relations). Antara lain:

· Tahap satu : Penelitian Awal

· Langkah 1 : Analisis keadaan.

· Langkah 2 : Analisis organisasi.

· Langkah 3 : Analisis Publik.

· Tahap Dua : Strategi

· Langkah 4 : Menentukan tujuan umum dan tujuan khusus.

· Langkah 5 : Formulasi tindakan dan strategi respon.

· Langkah 6 : Penggunaan komunikasi efektif.

· Tahap tiga : Taktik

· Langkah 7 : Menentukan taktik komunikasi.

· Langkah 8 : Implementasi rencana strategi.

· Tahap empat : Penelitian Evaluasi

· Langkah 9 : Evaluasi rencana strategi.

(Suryadi, 2007:32).

2.3 
Tinjauan Tentang Public Relations 
2.3.1    Pengertian Public Relations
Menurut Frank Jeffkins, definisi Public Relations adalah: “Segala bentuk komunikasi berencana ke luar dan ke dalam antara sebuah organisasi dengan masyarakat dengan tujuan memperoleh sasaran tertentu yang berhubungan dengan saling pengertian (mutual understanding)”. (Jeffkins, 1992: 2)


Pengertian Public Relations bisa dijelaskan dengan beberapa definisi yang satu sama lain berbeda, namun esensi sama. The Britis Institute of Public Relations memberikan definisi “ Upaya yang sungguh-sungguh, terencana dan berkesinambungan untuk menciptakan dan membina saling pengertian antara organisasi dengan publiknya”. (Rachmadi 1992:18)

Public Relations merupakan bidang atau fungsi tertentu yang diperlukan oleh setiap organisasi yang bersifat komersial (perusahaan) maupun organisasi yang non-komersial. Public Relations senantiasa dihadapkan pada tantangan dan harus mampu menghadapi fakta yang sebenarnya. Public Relations terdiri dari semua bentuk komunikasi yang terselenggara antara organisasi yang bersangkutan dengan siapa saja yang berkepentingan dengannya. Kebutuhan akan humas merupakan salah satu elemen yang menentukan kelangsungan suatu organisasi secara positif.


Dalam berbagai situasi dan kondisi yang penuh tantangan Public Relations akan menghadapi tugas yang cukup berat, mereka harus mampu bertanggung jawab dalam menghadapi, membendung, menanggulangi dan mengatasi hingga berupaya keras bagaimana cara memulihkan citra dan membentuk iklim yang kondusif dalam organisasi atau perusahaan. 
Kesemua hal di atas dapat dilaksanakan oleh Public Relations dengan menunjukan hal-hal yang positif tentang apa yang telah dilaksanakan dan direncanakan. Memberikan keterangan-keterangan kepada publik dengan jujur dan diikutsertakan dalam usaha-usaha badan itu, dan juga harus mampu  merancang kegiatan internal maupun eksternal perusahaan. Selain itu juga sikap yang simpatik, yang ramah dan kata-kata yang sopan yang mewakili citra postif perusahaan.

Karena itu, public relations  dapat dianggap sebagai alat atau medium untuk menciptakan hubungan dengan siapa saja yang dapat membawa keuntungan bagi organisasi atau perusahaan yang bersangkutan.
2.3.2
Ciri-Ciri Public Relations

Ciri dan fungsi sangat erat kaitannya. Fungsi atau dalam bahasa Inggris Fuction, bersumber pada perkataan baha latin, factio, yang berarti penampilan, perbuataan pelaksanaan, atau kegiataan. Dalam kaitanya dengan humas, maka humas dalam suatu instasi dikatakan berfungsi apabila humas itu menunjukan kegiataan yang jelas, yang dapat dibebaskan  dari kegiataan lainnya.

Berfungsi tidaknya humas dalam organisasi dapat diketahui dari ada tidaknya yang menunjukkan ciri-cirinya. Ciri-ciri humas adalah :

a. Humas adalah kegiataan komunikasi dalam suatu organisasi yang berlangsung dua arah secara timbal balik.

b. Humas merupakan penunjang tercapainya tujuan yang ditetapkan oleh manajemen suatu organisasi.

c. Publik yang menjadi sasaran kegiatan humas adalah publik eksternal dan publik internal. (Effendy, 1993: 31)
Operasional humas adalah membina hubungan yang harmonis antara organisasi dengan publik mencegah terjadinya rintangan psikologi, baik yang timbul dari pihak organisasi maupun dari pihak publik.
2.3.3.   Fungsi Public Relations

Fungsi utama Public Relations adalah menumbuhkan dan mengembangkan hubungan baik maupun baik antara lembaga atau organisasi dengan publiknya, internal maupun eksternal, dalam rangka menanamkan pengertian, kepercayaan, memperbaiki dan mempertahankan citra positif yang menguntungkan bagi organisasi atau perusahaan.

Fungsi pokok seorang Public Relations, menurut F. Rachmadi, yaitu:

1. Sebagai alat untuk mengerti, memahami sikap publik dan mengetahui apa yang harus dan tidak boleh dilakukan oleh perusahan untuk merubah sikap mereka.

2. Sebagai suatu program aksi untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. (Rachmadi, 1992: 21).

Sedangkan menurut Onong Uchjana Effendy, fungsi Public Relations adalah sebagai berikut:  

1. Menunjang kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan organisasi.

2. Membina hubungan harmonis antara organisasi dengan publik intern dan publik ekstern.

3. Menciptakan komunikasi dua arah dengan menyebarkan informasi dari organisasi kepada publik dan menyalurkan opini publik kepada organisasi melayani publik dan menasehati pimpinan organisasi demi kepentingan umum. (Effendy, 1991: 123).
2.3.4.
Strategi Public Relations

Public Relations merupakan suatu fungsi manajemen yang melakukan komunikasi untuk menimbulkan pemahaman dan penerimaan. Public Relations dalam tujuan strategis, yaitu untuk membaca rintangan yang muncul dari luar serta dapat mengatasinya agar sasaran perusahaan dapat tercapai. 


Public Relations memberikan sumbangan yang sangat besar bagi perusahaan dengan mengembangkan hubungan-hubungan harmonis dengan sasaran publiknya.


Pearce dan Robinson yang dikutip oleh Rhenald Kasali, mengembangkan langkah-langkah strategi Public Relations, sebagai berikut:

1. Menentukan misi perusahaan. Termasuk pernyataan yang umum mengenai maksud pendirian, filosofi dan sasaran perusahaan.

2. Mengembangkan profil perusahaan (company profile) yang mencerminkan kondisi internal perusahaan dan kemampuan perusahaan yang dimilikinya.

3. Penilaian terhadap lingkungan eksternal perusahaan, baik dari segi semangat kompetitif maupun secara umum. 

4. Analisa terhadap peluang yang tersedia pada lingkungan.

5. Identifikasi atas pilihan yang dikehendaki yang tidak dapat dilengkapi untuk memenuhi tuntutan misi perusahaan.

6. Pemilihan strategi atas objektif jangka panjang dan garis besar strategi yang dibutuhkan untuk mencapai objektif tersebut.

7. Mengembangkan objektif tahunan dan rencana jangka pendek yang selaras dengan objektif jangka panjang dan garis besar objektif.

8. Implementasi atas hal-hal di atas dengan menggunakan sumber yang tercantum pada anggaran dan mengawinkan rencana tersebut dengan sumber daya manusia, struktur, tekhnologi, dan sistem balas jasa yang memungkinkan.

9. Review dan evaluasi atas hal-hal yang telah dicapai dalam setiap periode jangka pendek sebagai masukan bagi pengambilan keputusan di masa yang akan datang. (Kasali, 2000: 43).
2.4
Tinjauan Tentang Pendekatan Sosial

2.4.1
Pengertian Pendekatan Sosial

Pendekatan sosial adalah upaya dari seorang PR stasiun radio siaran untuk dapt mengintegrasikan diri (meleburkan diri) ke dalam masyarakat, agar dapt mengetahui apa saja kegiatan – kegiatan dan program – program yang disukai atau digemari oleh masyarakat tersebut, kemudian mencoba untuk berusaha melibatkan masyarakat, baik secara langsung maupun tidak langsung dalam penyusunan rencana atau program – program kegiatan  dan siaran.

Dengan pelibatan (partisipasi) masyarakat dalam perencanaan, kita dapat mengidentifikasi berbagai ekspektasi, kebutuhan dan permasalahan yang nyata yang dihadapi masyarakat, sehingga kita dapat menyusun planning yang lebih tepat dan realistis.

Dengan semakin banyak nya masyarakat yang dilibatkan, tentunya akan semakin baik. Disamping itu, keterlibatan masyarakat dalam perencanaan dapat membawa efek psikologis kepada mereka untuk sama–sama memikul tanggug jawab dalam mengimplementasikan rencana atau program kegiatan yang telah dibuat.

2.4.2
Tahapan Pendekatan Sosial
Untuk tercapainya suatu pendekatan social yang baik, perlu dilakukannya tahapan-tahapan dalam melakukan suatu pendekatan tersebut, tahapan-tahapan itu antara lain:

1. Pembukaan Hubungan

Agar pelaksanaan suatu pendekatan social berjalan efektif dan efisien, diperlukan adanya dukungan dan partisipasi dari masyarakat, oleh karena itu seorang PR (public relations), perlu membuka hubungan dengan masyarakat atau saling memperkenalkan diri.

2. Pemeliharaan Hubungan

Hubungan yang telah terjali melalui tahapan sebelumnya, selanjutnya perlu dipelihara dan dijaga, agar suasana kehangatan dan keakraban serta saling percaya dengan masyarakat dapat terus terpelihara melalui kegiatan komunikasi formal maupun informal.
3. Pembinaan Hubungan

Pembinaan hubungan harus dilakukan oleh seorang PR, agar hubungan yang sudah terjalin antara PR dengan masyarakat tidak renggang, dan diharapkan agar dapat menjalin hubungan dan kerja sama lanjutan yang mutualisme.
2.5
Tinjauan Tentang Media

Media adalah saluran komunikasi tempat berlalunya pesan dari komunikator kepada komunikan (Effendy, 2003 : 18). Sedangkan menurut Ruslan media adalah saluran atau sarana komunikasi yang sering digunakan oleh praktisi Public Relations untuk menyampaikan pesan kepada publiknya. (Ruslan, 2003:199)

Media adalah alat atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan dari komunikator kepada khalayak. (Pesan-pesan yang diterima panca indera selanjutnya diproses dalam pikiran manusia untuk mengontrol dan menentukan sikap terhadap sesuatu, sebelum dinyatakan dalam tindakan).

Kegiatan public relations dalam mempromosikan produk mereka menggunakan dua jenis media. Media tersebut bisa dikategorikan sebagai berikut :

a. Media lini atas

Merupakan prioritas utama sebagai media atau alat untuk tujuan publikasi dan sebagai upaya penyampaian pesan-pesan atau info secara luas mengenai aktifitas public relations kepada publik sasarannya.

b. Media lini bawah

Media ini dipergunakan oleh public relations, biasanya termasuk media tatap muka atau secara langsung, terdiri atas presentasi pengenalan, peduli kepada masyarakat sekitar, pameran, display barang, penjualan langsung dengan menawarkan produk kepada konsumen (personal selling, direct mail).

(Ruslan, 2003:183-185).
Media adalah alat atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan dari komunikator kepada khalayak. Berikut adalah media-media utama yang dipergunakan oleh Public Relations  dalam melaksanakan kegiatannya:

1. 
Media Pers (Press)

Media ini terdiri dari berbagai macam Koran yang beredar di masyarakat secara umum, baik yang berskala regional maupun nasional atau bahkan internasional. Majalah-majalah yang diterbitkan secara umum maupun hanya dalam jumlah terbatas yang hanya junlah terbatas dan hanya untuk kalangan tertentu. Buku-buku petuntuk khusus, buku-buku tahunan dan laporan-laporan tahunan dari berbagai lembaga yang sengaja di publikasi untuk umum.

2.
Media audio visual

Audio visual adalah salah satu alat untuk menjangkau khalayak dalam rangka mengkonfirmasikan pesan khusus demi mencapai tujuan-tujuan tertentu. Media ini terdiri dari slide dan kaset video atau bias juga gulungan film-film dokumenter.

Beberapa hal penting yang harus diperhatikan oleh seorang Public Relations  dalam membuat dan menggunakan media audio visual adalah tujuan, khalayak, masa liputan, pencarian khalayak.

3.
Media  Radio

Radio adalah sebuah media informasi hiburan dan media masal yang sangat popular. Kategori media ini meliputi semua jenis radio, mulai dari yang berskala lokal, nasional, hingga internasional, baik yang dipancarkan secara luas maupun yang dikemas secara khusus (jenis siarannya atau cakupan pendengarnya terbatas)

4.
Media Televisi

Sama halnya dengan  radio, televisi yang serting digolongkan secara media humas tidak hanya televise nasional atau regional tapi juga televisi internasional. Termasuk pula system teletex seperti prestel, oracle, dan ceefax,  yakni perangkat yang memungkinkan pemakainya memperoleh informasi yang dibutuhkan melalui siaran televisi terbatas.

5.
Pameran

Kegiatan Public Relations  juga dapat memanfaatkan pameran untuk mencapai tujuan-tujuannya. Dalam melaksanakan suatu program atau kampanye Public Relations para praktisi Public Relations juga sering memanfaatkan acara eksibisi atau pameran. Pada umumnya pameran perdagangan atau pameran terbuka untuk umum merupakan suatu media iklan, karena tujuan penyelenggara pameran tersebut adalah untuk memeproleh suatu produk kepada masyarakat agar mereka tertarik.
Jenis-jenis media audio dibagi menjadi dua jenis, yaitu:
A. Media Audio Visual Elektronik

a.  Visual : Opague, Slide Film, Bulletin, Board, Display, Movie Screen.

b.  Auditif atau Audio : Radio, Telepon, Tape Recorder, Mp3, Piringan Hitam.

c.  Audio Visual : Televisi, Film Documenter.
B. Media Audio Visual Non Elektronik

a.  Papan Planel.

b.  Photograpy.

c.  Grafik dan  Model. 

d. Barang Cetakan dan Multimedia, Surat Kabar, Majalah, Tabloid, Catalog, Brosur, Pamphlet, Billboard, Banner, Spanduk, Baligho.
2.6
Tinjauan Tentang Radio
Radio mendapat julukan sebaga kekuasaan kelima atau “the fifth estate”, setelah pers (surat kabar) dianggap sebagai kekuasaan keempat atau “the four estate’.

Dibandingkan dengan televisi, televisi lebih sempurna daripada radio, karena kalau radio sifatnya “auditif” (hanya dapat didengar), maka televisi selain “auditif”, juga visual (dapat dilihat). Tetapi meskipun televise melebihi radio pada umumnya sudah cukup tua sampai sekarang belum pernah diberi julukan “the sixth estate”.

Itulah sebabnya maka kalau dalam suatu Negara terjadi revolusi atau kudeta atau pemberontakan, maka yang pertama dikuasai adalah radio’

Radio siaran dalam arti kata broadcast dimulai pada tahun 1920 oleh stasiun radio KDKA pittsburg di amerika serikat. Memang pada waktu itu radio dirasakan sebagai penemuan yang penting artinya bagi kehidupan manusia yang pengaruhnya dapat dirasakan dalam berbagai bidang. Tetapi sampai tahun tiga puluhan belum terlihat gejala yang menjadikan radio mendapat julukan kekuasaan kelima.
Pada tahun-tahun sesudah ditemukannya radio itu, medium tersebut hanya mempunyai tiga fungsi, yakni sebagai :

· Sarana hiburan
· Sarana penerangan

· Sarana pendidikan

Demikian pula sesudah radio siaran ini meluas ke Negara-negara eropa, dimana inggris merupakan Negara termaju dalm bidang ini, fungsinya masih tiga itu. Inggris menggunakan medium tersebut untuk kepentingan penjajahannya, menanamkan kebudayaan inggris pada negara-negara jajahannya dan mengadakan hubungan batin antar warga Negara inggris yang berdiam di negara-negara jajahannya di seluruh dunia.
Akan tetapi sejak nazi Jerman kuat di bawah pimpinan Adolf Hitler, radio siaran bertambah fungsinya yakni bukan saja sebagai sarana hiburan, penerangan, dan pendidikan, tetapi juga sebagai sarana propaganda.
Medium radio oleh Hitler dimanfaatkan sebaik-baiknya untuk mempropagandakan ide-idenya, lagu “Deutchland-deutchland uber alles in der welt”, sebuah lagu yang mengandung propaganda ke dalam, yakni kepada rakyat Jerman sendiri, dengan perantara radio siaran dapat dibuat lebih merata kepada seluruh bangsa Jerman, Propaganda bahwa bangsa Jerman dengan bentuk badannya yang gagah, matanya yang biru cemerlang dan ramburnya yang kuning keemasan turunan dewa adalah bangsa yang terbaik yang ditakdirkan harus menguasai dunia, dengan medium radio dapat lebih diintensifkan.

Hitler bersama mentri propagandanya Goebbels menyadari keampuhan radio, maka dari itu radio siaran dalam susunan kementrian propaganda dijadikan bagian yang khusus. Dengan demikian, dengan alat yang ampuh itu propaganda tidak saja terbatas di dalam wilayah Jerman sendiri, akan tetapi dapat diperluas secara intensif dan ekstensif ke luar batas wilayah Negara Jerman raya. Sejak tahun 1936 terasalah oleh rakyat Negara-negara eropa betapa hebatnya propaganda Jerman yang dilancarkan ke luar negri.

2.7
Tinjauan Tentang Pendengar

Seperti ditulis oleh Onong Uchjana Effendy dalam bukunya yang berjudul “Radio Siaran Teori dan Praktek” bahwa :

“Pendengar adalah sasaran komunikasi massa melalui media radio siaran, komunikasi dapat dikatakan efektif apabila pendengar terpikat perhatiannya, tertarik terus minatnya, mengerti, tergerak hatinya dan melakukan kegiatan apa yang diinginkan si pembicara”.

Selain itu dalam bukunya yang sama Onong Uchjana Efendy menulis beberapa sifat dari pendengar yang antar lain adalah sebagai berikut :

1. Heterogen.

Artinya adalah pendengar radio tersebar diseluruh jangkauan pemancar, mengingat radio adalah seperangkat radio yang dapat di bawa kemana-mana dan setiap orang memilikinya, dengan demikian pendengar terpencara di berbagai tempat dan golongan sosial.
2. Pribadi

Artinya adalah radio menempati ruangan-ruangan si pemiliknya baik itu di kamar, di hotel, di warung kopi dan sebagainya, keadaan tersebut mengharuskan si penyiar tidak mungkin menguraikan isi siarannya dengan semangat yang berapi-api seperti seorang ocator yang sedang berbicara di mimbar yang di tonton langsung oeleh ribuan pendengarnya.
3. Aktif dan selektif

Artinya adalah walaupun pendengar tidak mungkin menyalahkan langsung kepada penyiar tentang kesalahan atau kekeliruan yang dilakukan si penyiar akan tetapi pendengar dapat memilih, menyeleksi dan berpindah saluran sesuai dengan keinginannya.
Pendengar sendiri bisa dikatakan dengan Istilah ‘audiens media’. Tetapi audiens media  berlaku universal dan secara sederhana dapat diartikan sebagai sekumpulan orang yang menjadi pembaca, pendengar, pemirsa dari berbagai media atau komponen isinya. Tetapi pada arti yang tampaknya sangat sederhana itu mengandung berbagai cara yang berbeda untuk mengkaji kumpulan dan variasi itu sepanjang waktu dan diantara berbagai tempat dalam realitas dan konsepsi audiens.

Menurur Dennis McQuail dalm bukunya Teori Komunikasi Massa, sumber paling penting yang menimbulkan masalah tentang audiens adalah hakikat dualitasnya. Ia merupakan kolektivitas yang terbentuk baik sebagai tanggapan terhadap isi media dan didefinisikan berdasarkan perhatian pada isi itu maupun sesuatu yang sudah ada dalam kehidupan sosial dan kemudian dilayani provisi media tertentu. Tidak sering memang, tapi keduanya tidak dapat dipisahkan pada saat yang sama.(McQuail, 1987:201).
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